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MOTTO 

هََّّن َّ ََّّبِقهوْم َََّّّمهاَّيُ غهيََُِّّّلهََّّاللّٰ وُْاََّّحهتّٰ بِهِنْ فُسِهِمْ ََّّمهاَّيُ غهيِّ  اِ 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib 

suatu kaum hingga mereka mengubah 

dirinya sendiri” 

(Ar-Ra’d: 11)1 

  

 
1 Quran NU Online, "Surat Ar-Ra'd Ayat 11: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap," diakses 27 

Juli 2026, https://quran.nu.or.id/ar-rad/11 

https://quran.nu.or.id/ar-rad/11?utm_source=chatgpt.com
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ABSTRAK 

Hana Alfia Salsabila, “Upaya Pembiasaan GERABAH (Gerakan Rabu 

Beribadah) untuk Pembinaan Karakter Religius Murid di SD Negeri Wonosari Baru 

Gunungkidul.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembiasaan aktivitas keagamaan 

dalam membina karakter religius murid sejak jenjang sekolah dasar. Salah satu upaya 

yang dilakukan SD Negeri Wonosari Baru Gunungkidul adalah melalui program 

GERABAH (Gerakan Rabu Beribadah). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan GERABAH, menganalisis pembentukan 

karakter religius murid melalui kegiatan GERABAH berdasarkan dimensi religiusitas 

Glock & Stark, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dan murid dalam 

membiasakan kegiatan ibadah melalui GERABAH. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru agama Islam, guru 

agama Kristen, serta murid yang Islam, Kristen, dan Buddha. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GERABAH dilaksanakan secara rutin 

setiap hari Rabu sebelum kegiatan pembelajaran dimulai melalui kegiatan keagamaan 

sesuai dengan agama masing-masing. Murid beragama Islam mengikuti shalat Dhuha, 

Muroja’ah, dan ceramah keagamaan, murid beragama Kristen mengikuti pendalaman 

iman, sedangkan murid beragama Buddha melaksanakan pembacaan Paritta. 

Pembiasaan melalui GERABAH menunjukkan adanya pembentukan karakter religius 

murid yang tercermin dalam lima dimensi religiusitas Glock & Stark, yaitu keyakinan, 

praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan konsekuensi atau pengamalan 

ajaran agama. Dalam pelaksanaannya, GERABAH masih menghadapi tantangan yang 

berasal dari murid, guru, serta aspek sarana dan teknis. Upaya yang dilakukan sekolah 

meliputi pendampingan dan pengawasan, pemberian motivasi dan penghargaan, 

pembinaan edukatif, kolaborasi antar guru, serta penyediaan dan optimalisasi sarana 

pendukung.  

Kata kunci: GERABAH, pembiasaan ibadah, karakter religius, Glock & Stark, 

sekolah dasar.  
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ABSTRACT 

Hana Alfia Salsabila, “The Habituation of GERABAH (Wednesday Religious 

Practice Movement) for Developing Students Religious Character at SD Negeri 

Wonosari Baru Gunungkidul.” Undergraduate Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

This research was motivated by the importance of habituating religious activities 

in developing students’ religious character from the elementary school level. One of 

the efforts undertaken by SD Negeri Wonosari Baru Gunungkidul is the implementation 

of GERABAH (Wednesday Religious Practice Movement). This study aims to describe 

the implementation of GERABAH activities, analyze the development of students’ 

religious character through GERABAH based on Glock and Stark’s dimensions of 

religiosity, and identify the challenges faced by teachers and students in habituating 

religious practices through GERABAH. 

This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. 

The research informants consisted of the principal, Islamic Religious Education 

teacher, Christian Religious Education teacher, and students of Islam, Christianity, and 

Buddhism. Data were collected through observation, interviews, and documentation. 

Data validity was established through source triangulation and technique 

triangulation, while data analysis employed the Miles and Huberman model, consisting 

of data condensation, data display, and conclusion drawing and verification. 

The results showed that GERABAH was routinely implemented every Wednesday 

before the learning activities began through religious activities corresponding to each 

student’s religious affiliation. Muslim students participated in Dhuha prayer, 

muroja’ah, and religious lectures; Christian students participated in faith deepening 

activities; while Buddhist students engaged in Paritta recitation. The habituation 

facilitated through GERABAH demonstrated the development of students’ religious 

character, reflected in Glock and Stark’s five dimensions of religiosity: religious belief, 

religious practice, religious experience, religious knowledge, and religious 

consequences or the application of religious teachings. In its implementation, 

GERABAH faced several challenges arising from students, teachers, as well as 

facilities and technical aspects. The school addressed these challenges through 

supervision and guidance, motivation and rewards, educational guidance, 

collaboration among teachers, and the provision and optimization of supporting 

facilities. 

Keywords: GERABAH, religious practice habituation, religious character, Glock 

and Stark, elementary school. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan akademik murid, namun juga membentuk sikap, 

perilaku, dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan. Pada 

jengang sekolah dasar, pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter karena murid berada pada tahap perkembangan yang 

memungkinkan terbentuknya kebiasaan melalui pengalaman dan pengulangan. 

Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan perhatian yang seimbang antara 

pencapaian akademik dan pembentukan karakter murid, khususnya karakter 

religius sebagai dasar dalam membangun pribadi yang berakhlak mulia.2 

Karakter religius dapat dipahami sebagai sikap dan perilaku yang 

mencerminkan pemahaman serta pengamalan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Karakter tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui pelaksanaan 

ibadah, namun juga disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kesopanan, 

kepedulian, toleransi, dan penghormatan terhadap orang lain. Dalam Profil 

Pelajar Pancasila, dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, merupakan salah satu karakter utama yang perlu dimiliki 

murid. Dimensi tersebut menekankan bahwa pemahaman terhadap ajaran 

agama perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.3 

Secara ideal, murid diharapkan memiliki kebiasaan ibadah yang baik 

sesuai dengan agama dan keyakinannya. Kebiasaan tersebut dapat berupa 

berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan, melaksanakan ibadah dengan tertib, 

 
2 Murniyetti dkk., “Pola Pelaksanaan Pendidikan Karakter terhadap Siswa Sekolah Dasar,” bag. 157, 

Jurnal Pendidikan Karakter 7, no. 2 (2016): 157, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21831/jpk.v6i2.12045. 
3 A. Darmansyah dan A. Susanti, “Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Beriman Bertakwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia di SDIT Hidayatullah Kota Bengkulu,” JPK: 

Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan 9, no. 1 (2023): 67, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24269/jpk.v9.n1.2024.pp66-76. 
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membaca kitab suci, menjaga kebersihan, menghormati guru, menyayangi 

teman, serta membiasakan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Pada 

jenjang sekolah dasar, kebiasaan ibadah dapat ditanamkan melalui kegiatan 

keagamaan yang dilakukan secara rutin. Murid juga diharapkan mampu 

melaksanakan kegiatan keagamaan dengan kesadaranm bukan semata-mata 

karena perintah atau pengawasan dari guru. Oleh karena itu, pembentukan 

karakter religius perlu dilakukan melalui perpaduan antara pemahaman, 

pembiasaan, keteladanan, pendampingan, dan pemberian nasihat. Dengan 

demikian, karakter religius yang dibentuk di sekolah diharapkan dapat 

diterapkan secara konsisten dalam lingkungan keluaraga dan masyarakat.4 

Namun, kondisi ideal tersebut belum tentu sepenuhnya dapat diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti di SD Negeri Wonosari Baru, ditemukan indikasi bahwa sebagian 

murid masih memerlukan pendampingan dalam mengikuti kegiatan ibadah 

secara tertib dan konsisten. Hal tersebut terlihat dari masih adanya murid yang 

memerlukan arahan guru untuk segera mengikuti kegiatan, menjaga 

ketenangan, serta mempersiapkan perlengkapan ibadah. Selain itu, sebagian 

murid juga masih perlu diingatkan untuk melaksanakan kegiatan dengan 

sungguh-sungguh dan menerapkan nilai-nilai religius dalam perilaku sehari-

hari. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius 

murid masih memerlukan proses pembiasaan yang dilakukan secara teratur, 

berkelanjutan, dan disertai keteladanan serta pendampingan dari guru.  

Permasalahan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dalam diri murid maupun dari lingkungan sekitar. Perbedaan 

kemampuan, minat, pemahaman, dan kebiasaan murid dapat menyebabkan 

tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan ibadah tidak sama. Perbedaan 

 
4 Nisa Aini Q., “Implementasi Pendidikan Karakter Nilai Religius Aspek Ibadah pada Siswa Kelas 

Rendah SDIT Salsabila 5,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 28 (2018): 2721–22. 
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pembiasaan antara lingkungan sekolah dan keluarga juga dapat menghambat 

terbentuknya perilaku religius yang konsisten. Selain itu, pengaruh teman 

sebaya, lingkungan luar sekolah, serta penggunaan teknoligi dan media sosial 

yang tidak terkontrol dapat mengalihkan perhatian murid dari kegiatan 

keagamaan. Pembiasaan religius di sekolah juga dapat menghadapi kendala 

berupa keterbatasan fasilitas, kurangnya kesadaran murid, dan perbedaan latar 

belakang keluarga.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan dalam pembentukan karakter religius murid. Pembelajaran agama di 

kelas dan pemberian nasihat belum tentu cukup untuk membentuk kebiasaan 

religius yang menetap. Murid tidak hanya membutuhkan pengetahuan 

mengenai ajaran agama, namun juga kesempatan untuk mempraktikkan ibadah 

secara langsung dan berulang.5 Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang 

dapat menghubungkan pemahaman keagamaan dengan praktik nyata dalam 

kehidupan murid.  

Pembiasaan ibadah menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan 

sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pembiasaan memberikan 

kesempatan kepada murid untuk melaksanakan kegiatan keagamaan secara 

langsung, berulang, dan terarah. Melalui proses tersebut, murid tidak hanya 

belajar mengenai tata cara ibadah, namun juga memperoleh pengalaman dalam 

membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kebersamaan, ketertiban, dan 

kepedulian. Kegiatan yang dilakukan secara berulang dan konsisten dapat 

membantu murid membentuk pola perilaku yang semakin terbiasa, terlebih 

apabila pembiasaan tersebut disertai keteladanan dan pendampingan dari guru. 

Dengan demikian, pembiasaan ibadah tidak hanya berfungsi sebagai latihan 

pelaksanaan ritual keagamaan, namun juga sebagai sarana untuk menanamkan 

 
5 S. Atin dan Maemonah, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui Pembelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 

20, no. 3 (2022): 324, https://doi.org/10.32729/edukasi.v20i3.1302. 
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nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan tersebut ke dalam perilaku murid. 

Keberhasilan pembiasaan dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan, 

keteladanan guru, keterlibatan murid, dukungan orang tua, serta ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai.6  

Secara teoritis, pembiasaan ibadah dapat mendukung pembentukan 

karakter religius karena mengintegrasikan pengulangan perilaku, pengalaman 

langsung, keteladanan, pendampingan, dan penguatan nilai dalam kegiatan 

keagamaan. Pengulangan kegiatan ibadah memberikan kesempatan kepada 

murid untuk membangun kebiasaan, sedangkan pengalaman langsung 

membantu murid mengenal dan menghayati nilai yang terkandung dalam 

kegiatan keagamaan. Keteladanan guru memberikan contoh perilaku yang yang 

dapat ditiru oleh murid, sementara pendampingan membantu murid memahami 

dan mempraktikkan ajaran agama secara tepat. Proses tersebut memungkinkan 

nilai-nilai keagamaan tidak hanya diketahui sebagai pengetahuan, namun juga 

dipraktikkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara rutin memiliki potensi 

untuk mendukung perkembangan karakter religius murid melalui perubahan 

dari pengetahuan keagaaan menuju pengalaman, kebiasaan, dan  pengamalan 

nilai agama.7  

Sebagai salah satu upaya pembinaan karakter religius, SD Negeri 

Wonsoari Baru melaksanakan program GERABAH atau Gerakan Rabu 

Beribadah. GERABAH merupakan kegiatan pembiasaan ibadah yang 

dilaksanakan pada hari Rabu dengan melibatkan guru dan murid. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan berdasarkan agama dan keyakinan masing-masing murid  

sehingga setiap murid memperoleh kesempatan untuk mengikuti kegiatan 

 
6 Tatan Mutakin Z. dkk., “Penerapan Teori Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Religi Siswa di 

Tingkat Sekolah Dasar,” Edutech: Jurnal Teknologi Pendidikan 13, no. 3 (2014): 372. 
7 Siswanto dkk., “Penanaman Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan,” AR-RIAYAH: Juenal 

Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 4, https://doi.org/https://doi.org/10.29240/jpd.v5i1.2627. 
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keagamaan sesuai dengan keyakinannya. Melalui pelaksanaan yang erjadwal 

dan berulang, GERABAH memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mempraktikkan ibadah secara langsung, memperoleh pendampingan guru, 

belajar menjaga ketertiban, serta mengembangkan sikap tanggung jawab dan 

penghormatan terhadap orang lain. Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengawas, namun juga sebagai teladan dan pendamping dalam proses 

pembentukan karakter religius murid. Dengan demikian, GERABAH menjadi 

bagian dari budaya sekolah yang secara teoritis dapat menghubungkan 

pengetahuan agama, pengalaman ibadah, pembiasaan perilaku, dan 

pengamalan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara teoritis, GERABAH dapat mendukung pembinaan karakter 

religius karena dilaksanakan melalui pembiasaan ibadah yang terjadwal dan 

berulang, disertai pengalaman langsung, keteladanan, serta pendampingan 

guru. Kegiatan yang dilakukan secara rutin memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mempraktikkan ajaran agama secara konsisten, sedangkan 

pengalaman langsung dalam kegiatan ibadah dapat membantu murid 

menghayati nilai-nilai keagamaan. Pendampingan dan keteladanan guru juga 

membantu murid mengembangkan perilaku yang sesuai dengan nilai agama. 

Dengan demikian, GERABAH tidak hanya diarahkan pada keterlibatan murid 

dalam kegiatan ritual keagamaan, namun juga dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, ketertiban, kepedulian, 

penghormatan terhadap orang lain, dan pengamalan nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari.8 

Pembentukan karakter religius melalui kegiatan GERABAH dalam 

penelitian ini dipahami secara multidimensional. Karakter religius tidak hanya 

dilihat dari kehadiran atau keterlibatan murid dalam kegiatan ibadah, namun 

 
8 Lukman Hakim Lubis dkk., “Integration of Religious Character in Learning at Nature Schools,” 

DIDAKTIKA: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 8, no. 2 (2025): 137, 

https://doi.org/10.21831/didaktika.v8i2.94407. 
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juga dari keyakinan, pengetahuan, penghayatan, dan penerapan nilai agama 

dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori 

religiusitas Glock & Stark yang mencakup lima dimensi, yaitu dimensi 

keyakinan (belief), praktik agama (religious practice), pengalaman atau 

penghayatan (religious feeling), pengetahuan agama (religious knowledge), dan 

konsekuensi atau pengamalan (religious effect).9 Kelima dimensi tersebut 

digunakan untuk menganalisis bagaimana GERABAH memberikan 

pengalaman keagamaan kepada murid dan bagaimana pengalaman tersebut 

berhubungan dengan pembentukan karakter religius mereka. 

Penelitian mengenai pembentukan karakter religius melalui pembiasaan 

keagamaan di sekolah dasar telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah 

satunya adalah penelitian Labudasari dan Nuraeni yang mengkaji pembentukan 

karakter religius melalui budaya sekolah. Penelitian tersebut menggunakan 

metode survei kuantitatif dengan melibatkan 31 murid sebagai sampel dari 

jumlah keseluruhan 124 murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

keagamaan di SD IT Noor Hidayah dilaksanakan melalui kegiatan pembacaan 

do’a bersama di kelas, pembacaan surat-surat pendek Al-Qur’an, shalat Dhuha 

berjama’ah, dan shalat Zuhur berjama’ah. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa budaya sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter 

religius murid, dengan kontribusi sebesar 29,2%. Artinya, semakin baik budaya 

keagamaan dirancang dan dilaksanakan, semakin baik pula karakter religius 

murid yang terbentuk.10 

Meskipun penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 

budaya keagaaman dengan karakter religius murid, penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh budaya 

 
9 Rodney Stark dan Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious Commitment (University 

of California Press, 1970), 22. 
10 I. Nuraeni dan E. Labudasari, “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa di SD 

Noor Hidayah,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pendagogik 5, no. 1 (2021): 130, 

https://doi.org/https://doi.org/10.20961/jdc.v5i1.51593. 
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sekolah terhadap karakter religius. Sementara itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam 

mengenai pelaksanaan program GERABAH dan pembentukan karakter religius 

murid melalui kegiatan tersebut. Penelitian inoi juga secara khusus mengkaji 

karakter religius berdasarkan lima dimensi Glock & Stark, sehingga 

pembentukan karakter religius tidak hanya dilihat dari keterlibatan murid dalam 

kegiatan ibadah, namun juga dari aspek keyakinan, praktik agama, pengalaman 

atau penghayatan, pengetahuan agama, dan konsekuensi atau pengamalan nilai 

agama. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks SD Negeri Wonosari 

Baru yang memiliki program GERABAH sebagai kegiatan pembiasaan 

keagamaan yang melibatkan murid sesuai dengan agama masing. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal 

berupa murid yang memiliki kebiasan beribadah, kesadaran religius, serta 

mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dengan 

kondisi lapangan yang masih menunjukkan adanya murid yang membutuhkan 

pembiasaan, arahan, dan pendampingan dalam kegiatan keagamaan. Di sisi 

lain, SD Negeri Wonosari Baru telah melaksanakan GERABAH sebagai upaya 

pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara rutin. Kondisi tersebut menjadi 

dasar penting untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan GERABAH dan 

bagaimana pembentukan karakter religius murid melalui kegiatan tersebut 

berdasarkan lima dimensi religiusitas Glock & Stark, sekaligus 

mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pembinaan karakter religius 

melalui kegiatan pembiasaan keagamaan di sekolah dasar serta menjadi bahan 

evaluasi bagi sekolah dalam mengembangkan program keagamaan yang sesuai 

dengan kebutuhan murid. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan 

dengan judul “Upaya Pembiasaan GERABAH (Gerakan Rabu Beribadah) 

untuk Pembinaan Karakter Religius Murid di SD Negeri Wonosari Baru 

Gunungkidul”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan GERABAH (Gerakan Rabu Beribadah) 

di SD Negeri Wonosari Baru? 

2. Bagaimana kegiatan GERABAH (Gerakan Rabu Beribadah) 

mempengaruhi pembentukan karakter religius murid di SD Negeri 

Wonosari Baru? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru dan murid dalam membiasakan 

kegiatan ibadah melalui GERABAH di SD Negeri Wonosari Baru? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan GERABAH (Gerakan 

Rabu Beribadah) di SD Negeri Wonosari Baru. 

b. Untuk menganalisis pembentukan karakter religius murid melalui 

kegiatan GERABAH (Gerakan Rabu Beribadah) di SD Negeri 

Wonosari Baru berdasarkan dimensi religiusitas Glock & Stark. 

c. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dan murid 

dalam membiasakan kegiatan ibadah melalui GERABAH di SD 

Negeri Wonosari Baru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian mengenai pembiasaan kegiatan keagamaan 

sebagai salah satu strategi dalam membina karakter religius murid di 

sekolah dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan serta 
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mengoptimalkan pelaksanaan program GERABAH sebagai upaya 

pembinaan karakter religius murid. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sekaligus bahan 

evaluasi bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengembangkan pembiasaan kegiatan keagamaan untuk 

memperkuat karakter religius murid. 

3) Bagi Murid 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

murid mengenai pentingnya membiasakan kegiatan ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari pembentukan karakter 

religius. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengalaman peneliti mengenai penerapan pembiasaan kegiatan 

keagamaan dalam pembinaan karakter religius murid serta 

menjadi bekal untuk melakukan penelitian sejenis pada masa 

mendatang  



BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Pembiasaan GERABAH 

(Gerakan Rabu Berinadah) untuk Pembinaan Karakter Religius Murid di SD 

Negeri Wonosari Baru Gunungkidul, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Upaya pembiasaan GERABAH dilaksanakan secara rutin setiap hari 

Rabu sebelum pembelajaran dimulai melalui kegiatan keagamaan yang 

disesuaikan dengan agama masing-masing. Murid beragama Islam 

melaksanakan shalat Dhuha berjama’ah, muroja’ah, dan ceramah. 

Murid beragama Kristen mengikuti do’a bersama, pujian, pembacaan 

firman Tuhan, dan pendalaman iman. Murid Buddha melaksanakan 

pembacaan Paritta secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara berulang, terjadwal, dan didampingi oleh guru sehingga 

membentuk pembiasaan beribadah yang berkontribusi terhadap 

pembinaan karakter religius murid. Karakter religius yang terbentuk 

tercermin dalam dimensi religiusitas menurut Glock & Stark, yaitu 

dimensi keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan, dan 

konsekuensi. Selain membiasakan murid melaksanakan ibadah sesuai 

agamanya, GERABAH juga membentuk sikap disiplin, tanggung 

jawab, kepedulian, serta keterlibatan aktif murid dalam kegiatan 

keagamaan di sekolah. 

2. Pelaksanaan GERABAH masih menghadapi berbagai tantangan yang 

berasal dari murid, guru, serta sarana teknis pelaksanaan kegiatan. 

Tantangan yang berasal dari murid meliputi kurangnya fokus selama 

kegiatan, munculnya rasa bosan, serta keterlambatan mengikuti 

kegiatan. Tantangan yang berasal dari guru meliputi keterbatasan guru 
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dalam membimbing kegiatan keagamaan dan pendampingan murid 

selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, tantangan yang berasal 

dari sarana dan teknis pelaksanaan meliputi kondisi cuaca, keterbatasan 

tempat dan fasilitas pendukung, serta keterbatasan waktu pelaksanaan. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, sekolah melakukan 

pendampingan dan pengawasan secara langsung, pemberian motivasi, 

reward, dan pembinaan edukatif, kolaborasi antar guru, serta 

penyediaan dan optimalisasi sarana pendukung sehingga pelaksanaan 

GERABAH tetap dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 

kualitatif, namun masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam memahami hasil penelitian. 

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan di SD Negeri Wonosari Baru 

Gunungkidul, sehingga hasil penelitian menggambarkan pelaksanaan 

pembiasaan GERABAH pada konteks sekolah tersebut. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini belum dapat digeneralisaslikan pada sekolah lain 

yang memiliki karakteristik, kebijakan, maupun kondisi lingkungan 

yang berbeda. 

2. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan upaya pembiasaan 

GERABAH dalam pembinaan karakter religius murid, sehingga 

pembahasan lebih menitikberatkan pada proses pelaksanaan, tantangan, 

dan upaya yang dilakukan sekolah. Penelitian ini belum mengkaji 

secara mendalam perubahan karakter religius murid dalam jangka 

panjang maupun faktor-faktor lain di luar pelaksanaa GERABAH yang 

turut memengaruhi pembentukan karakter religius, 

3. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi pada waktu pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, data 

yang diperoleh menggambarkan kondisi pelaksanaan GERABAH 
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selama periode penelitian dan belum sepenuhnya menggambarkan 

dinamika pelaksanaan program yang mungkin terjadi pada waktu atau 

kondisi yang berbeda. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil peneilitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan 

program GERABAH sebagai salah satu bentuk pembiasaan dalam 

pembinaan karakter religius murid. Sekolah juga diharapkan terus 

meningkatkan sarana dan prasarana pendukung, seperti penyediaan 

tempat ibadah yang lebih representatif serta fasilitas penunjang lainnya, 

agar pelaksanaan GERABAH dapat berlangsung secara lebih optimal. 

Selain itu, sekolag perlu terus memperkuat koordinasi antar guru dalam 

pelaksanaan GERABAH sehingga pembinaan dan pengawasan 

terhadap murid dapat dilakukan secara lebih efektif. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan variasi metode 

pembiasaan selama pelaksanaan GERABAH, seperti penggunaan 

media pembelajaran, permainan edukatif, kuis, maupun bentuk motivasi 

lainnya agar kegiatan lebih menarik dan mampu mempertahankan 

perhatian serta antusiasme murid. Guru juga diharapkan tetap 

melakukan pendampingan dan pembinaan secara konsisten sehingga 

pembiasaan ibadah tidak hanya menjadi kegiatan rutin, namun juga 

mampu membentuk karakter religius murid secara berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pembiasaan kegiatan keagamaan dengan cakupan yang lebih 

luas, baik pada jenjang pendidikan maupun lokasi penelitian yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh 

pembiasaan keagamaan terhadap perkembangan karakter religius murid 

dalam jangka panjang atau menggunakan pendekatan penelitian yang 
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berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pembentukan karakter religius melalui pembiasaan di 

sekolah.  
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